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Polisi Tidak
Kebal Hukum
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lencana tidak membebaskan polisi dari
terbukti menggunakan kekerasan yang
rga tewss. Meski dapat pembelaan
lah negara, polisi tetap dihukum

di Negara Bagian Tennessee, Ame-
T i keputusan yang melegakan keluargs
Iyrol Nichols. Pada Kamis (28/8/2025) siang waktu setem-
pat atay Jumat dini hari WIB, Hakim Sheryl H Lipman
memerintahkan persidangan ulang terhadap tign bekas poli
si, yakni Tadarrius Bean, Demetrius Haley, dan Justin Smith.
Perintah dikelusrkan hampir tiga bulan setelah ketiga
polisi itu dibebaskan dalam kasus
Nichols dihentikan polisi pe
dicurigai me is
disebutkan,

7 2023 karena
TONO. am laporan CNN
g tidak dapat membuktikan alas-
ut. Rekaman kejadian menunjukkan
mengancam Nichols dengan keke

dibawa ke romah sakit dalam
| tiga hari kemudian. Pemeriksa

. Nichols memicu protes nasional di AS terhadap
kebrutalan polisi. Aksi itu membuat pihak berwenang mem-
perketat pengawasan terhadap polisi di Memphis. Investigasi
I temen Kehakiman menemukan bahwa Departemen
an Memphis terlibat dalam “penegakan hulom yang
natif terhadap warga kulit hitam®

Lima petugas menghadapi tuntutan negara bagian dan .
federal terkait kematian Nichols. Namun, dua orang yakni
Desmond Mills Jr dan Emmitt Martin, mengaku bersal
dan akhirnya bersaksi melawan tiga petugas yang bersi
kl]lﬁf&n“‘;"::e‘?@?ﬁ, Bean, Haley, dan Smith dinyatakan
tidak bersaluh atas semua tuduhan. Lewat keputusan Hakim
Lipman, ketign bhekas polisi itu kembali harus disidang
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JAKARTA, KOMPAS — Unjuk rasa o, gagA JUGA: September 2025,
mlah daerah pads  ———

28), menyusul  wfonakar Kelalajan
Kurniawan, pe-  Palisi dalam Insiden
ngemudi ojek daring karena  payasnyva Affan
dilindas kendaraan taktis Bri-
mob Polrl. Terkuit lasus ol
Prabowo  Sublanto
menyatakan terkejut dan keee=
fin |i|n§;|k:1m berlebihan
an minta persbwa ter-

-mudi ojel, Affan Kurnia
farenn dilindas rantis
menjadi gambaran kepanik-
an aparal menanggulangl
i demonstrasi. KOMPASID
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= Jumat  mendatangi rumal, Affan di ka-
wasin Menteng, Jakarta,
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Tewasnya Affan Kurniawan, pengemudi ojek. karena dilindas kendaraan taktis Brimob Polri,
memicu unjuk rasa di sejumlah daerah, Presiden Prabowo minta kasus itu diusut tuntas.
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di TPL Karet Bival, Jakarta
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Penanganan Unjuk Rasa

emerdekaan menyampaikan per-
dapat di muka wmiam dilindung
konstitusi. Aparat seharusnyd
mcngnnmnkmm-gemni prosedur
yang menghormati HAM.

] ~
. Oleh karena i, Kita menyesalkan eles duri penanganan
unjuk rsa yang menyebablan jatuhny korban jra podn
Kamis (28/872025) malam, seperti dilaporkan Harian Kompas
." (Rompasid), Sebelumnya, scjok simmg hark, sogumlah vlemen
massa berunjuk mss di depun Gedung MPR/DPR/DPD
Sereiyan, Jokarta, Moreloy mengaagkat bermfim i, dari i
perburuhan, protes atas tunjangan anggota PPR, revisi Un-
dang: Undang (UU) Pemitu, hinggn U1 Perampasin Asct.
Unjuk rasa borlangsuny hingss malam har. Di tenigah wpay
peimganan unjuk rasa, sebaah kendarsan ks (rantis) Polri
melindas pengemudi vjek daring, Affun Karniawan (21, di
kawasan Pejompongan, Tunah Abang, Jakuria Pusat, hingg
meninggal Tnformasi ini cepat yehans dan renjadi percakap-
an di media sosinl. Solidaritas pengemud ajek daring buangkit.
Simpati publik muncul melalm media ensial, Kita berdulaatas
meninggalnys Affan
Pada e media sosial i, kita menyadari efek amplifikasi
dari siaran langsung midia sosial, terutama Tiktok, yang tidak
dapat dihind Dengsn hrukaan inf i st i, tak
adn I yung dapat disembanyikan dari publile Komentar dan
tindakun seketika mendapatian respans dan public  ~
Dengan cepatryn informasi ity Tredsir, Kepals Polr Jendi-
ral (Pol) Listyo Sigit Prabowo dan Kepala Polda Metro Jaya
Irjen Asep Edi Suberi segem ‘menangani msalah tersebl s
Stk micluns dompaknya. Permohonan maaf disampaikan
kelunrga korban dijenguk. dan simpati dinnghapion. Dalam
video rekaman, hari Jumat, Presiden Prabown  Sulbianto
Iratihan menjumin kehidupan keluanz Affan Kurniawan.
Presiden juga memyatakan terkojut dan kecews atas ik
an bedehihan sparut Peristiwa terschut ol divsut tuhtas
socarn fransparan. Tujuh polisi yang terfibat diprases oleh
Divis) Profesi dan Pengumanan Potri. Publik renanti apa hasil
pemerikssan internalny, prosedur apa yang dilangear dalam
e unjuk mmsa tersebut, dan apa snksinyI.
Sembiari menanti hasil pemeriksaan tersebut, semua pihak
diharspkan menahan din agsr unjuk rasa berlangsang tertid
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Ojek "Online”, Demo DPR,
dan Luka Demokrasi

Peristiwa tragis vang
menewaskan Affan
Kurniawan, pengemudi
ojek daring berusia 21
tahun, di tengah unjuk
rasa di depan Gedung
DPR pada 28 Agustus
2025, membuka luka
lama bangsa ini.

emokrasi di Indonesia masih se-

ring diwarnai kekerasan dan keti-

dakadilan. Kejadian tragis itu bu-
kan sekadar statistik korban dalam aksi
massa, melainkan kisah nyata seorang
warga kecil pencari nafkah, tetapi justru
menjadi korban dalam pusaran konflik
antara rakyat dan penguasa.

Insiden ini bukan hanya soal satu
nyawa melayang, melainkan menyimpan
makna simbolis tentang rapuhnya peng-
hormatan terhadap hak asasi manusia
(HAM), lemahnya etika politik dalam
penanganan aspirasi rakyat, dan krisis
moral yang tengah kita hadapi sebagai
bangsa. Pertanyaan mendasar, sampai ka-
pan kekerasan menjadi jawaban terhadap
suara rakyat yang turun ke jalan?

Insiden ini mengingatkan kita bahwa
manusia tidak boleh dijadikan alat atau
korban dari kekerasan politik Imma-

Bernardus

0

Dasen Universitiis Sanata Dharma

nuel Kant dalam Groundwork of the
Metaphysics of Morals (1785) menekan-
kan prinsip kategoris imperatif: "Bertin-
daklah sedemikian rupa sehingga eng-
kau memperlakukan kemanusiaan, baik
dalam dirimu sendiri maupun orang
lain, selalu sebagai tujuan dan tidak
pernah semata-mata sebagai alal.” Tra-
gedi ojol ini justru memperlihatkan ba-
gaimana rakyat kecil sering terjebak
sebagai "alat” dalam konflik kepentingan
politik. bukan diperlakukan sebagai tu-
juan yang bermartabat.

John Rawls dalam A Theory of Justice
(1971) juga menegaskan pentingnya ke-
adilan sebagai fairness, ketika distribusi
behan sosial harus mempertimbangkan
mereka yang paling lemah. Seorang pe-
kerja ojol yang meninggal karena situasi
politik jelas merupakan bentuk ketidak-
adilan struktural: ia yang paling rentan
justru menanggung akibat dari perta-
rungan yvang bukan bagian dari kepen-
tingannya.

Kekerasan negara

Secara politis, insiden ini menunjuk-
kan adanya krisis representasi. Demon-
strasi di depan DPR lahir dari ketidak-
puasan publik terhadap kebijakan yang
dianggap tidak berpihak kepada rakyat.
Alih-alih mendengar aspirasi, negara
justru menampilkan wajah represif yang
memakan korban jiwa.

Hannah Arendt dalam On Vielence
(1970) membedakan antara kekuasaan

dan kekerasan. Kekuasaan yang sah lahir
dari konsensus rakyat, sementara keke-
rasan muncul ketika kekuasaan kehi-
langan legitimasi, Tragedi ini adalah
contoh nyata: negara yang seharusnya
hadir dengan kekuasaan demokratis jus-
tru menampilkan kekerasan. Hal itu
hanya memperdalam ketidakpercayaan
rakyat terhadap lembaga legislatif atau-
pun eksekutif.

Kematian seorang pengemudi ojol ju-
ga menyentuh nurani kolektif bangsa.
Rakyat kecil yang sehari-hari menjadi
penopang kehidupan urban, mengantar-
kan makanan, menghubungkan mobi-
litas, ternyata begitu mudah dilupakan
ketika mereka menjadi korban. Solida-
ritas sosial yang seharusnya menjadi
dasar kebangsaan tampak rapuh.

Emmanuel Levinas menegaskan bahwa
wajah orang lain selalu menuntut tang-
gung jawab etis (1961). Wajah seorang
pengemudi ojol yang tewas di tengah jalan
raya semestinya memanggil bangsa ini
untuk berhenti sejenak: apakah kita sudah
benar-benar menghadirkan keadilan bagi
yang kecil dan rentan?

Demokrasi yang humanis

Insiden ini menegaskan urgensi per-
ubahan mendasar. Ada beberapa lang-
kah yang perlu ditempuh. Pertama, in-
vestigasi independen harus segera dila-
kukan oleh lembaga HAM nasional de-
ngan melibatkan masyarakat sipil, bu-
kan hanya aparat negara.

Kedua, pertanggungjawaban moral
DPR: wakil rakyat tidak boleh sekadar
berlindung pada imunitas politik, tetapi
harus hadir menjawab duka rakyat. Ke-
tiga, reformasi cara negara menghadapi
demonstrasi: aparat harus dilatih untuk
pendekatan persuasif, bukan represif.
Kekerasan hanya akan memperlebar ju-
rang antara negara dan rakyat.

Keempat, perlindungan pekerja infor-
mal: pengemudi ojol dan pekerja serupa
harus diakui sebagai bagian dari sistem
kerja nasional yang berhak mendapat
perlindungan hukum, sosial, dan kese-
hatan. Kelima, pendidikan etika politik:
demokrasi Indonesia tidak akan sehat
jika para pemimpin hanya berpikir prag-
matis, Bung Hatta menegaskan bahwa
demokrasi bukan sekadar sistem politik,
melainkan juga "kedaulatan rakyat yang
berkeadilan sosial”.

Insiden ini adalah cermin retaknya
etika politik dan moral sosial bangsa.
Demokrasi yang seharusnya melindungi
justru melukai. Negara yang seharusnya
mengayomi justru mencederai.

Martabal manusia harus ditempatkan
di atas kepentingan politik, keadilan
harus berpihak pada yang paling lemah,
kekuasaan harus lahir dari konsensus
bukan kekerasan. Indonesia tidak boleh
membiarkan rakyat kecil menjadi kor-
ban. Demokrasi yang hidup adalah yang
manusiawi, berpihak pada yang lemah,
dan menolak segala kekerasan yang
mencederai martabat manusia.




